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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis tren edukasi Al-Qur'an yang diterima oleh masyarakat
milenial melalui platform "Syarihub.id". Dalam era digital yang semakin berkembang, platform-
platform online telah menjadi sarana penting dalam menyediakan akses mudah dan luas terhadap
sumber-sumber pengetahuan dan informasi. Salah satu platform yang popular di kalangan
masyarakat milenial adalah "Syarihub.id", yang menyajikan beragam konten edukasi Al-Qur'an.
Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah analisis konten, yang melibatkan
pengumpulan dan analisis data terkait tren edukasi Al-Qur'an yang disajikan di "Syarihub.id". Data
yang dikumpulkan mencakup artikel, video, dan diskusi yang terkait dengan topik pendidikan dan
pemahaman Al-Qur'an. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa tips dan metode
belajar Al-Quran yang ditawarkan kepada masyarakat milenial di platform "Syarihub.id". Beberapa
tren tersebut meliputi pemahaman bacaan tajwid dalam Al-Qur'an, aplikasi praktis ajaran Al-Qur'an
dalam kehidupan sehari-hari, serta pendekatan kreatif dalam mengedukasi masyarakat digital.
Konten yang disajikan dengan gaya yang menarik, menggunakan teknik audiovisual yang inovatif,
dan interaktif cenderung mendapat perhatian lebih dari masyarakat milenial.

Kata Kunci: Edukasi Al-Qur’an, Syarihub.id, Media Sosial
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Abstract

This article aims to analyze the trend of Qur'anic education received by the millennial community
through the "Syarihub.id" platform. In the growing digital era, online platforms have become an
important means of providing easy and broad access to sources of knowledge and information.
One of the platforms popular among millennials is "Syarihub.id", which presents a variety of
Qur'anic educational content. The research method used in this study is content analysis, which
involves collecting and analyzing data related to Qur'anic educational trends presented on
"Syarihub.id". The data collected included articles, videos, and discussions related to the topic
of Qur'anic education and understanding. The results showed that there are several tips and
methods of learning the Qur'an offered to the millennial community on the "Syarihub.id"
platform. Some of these trends include understanding reading Qur'an with tajwid, practical
application of the teachings of the Qur'an in everyday life, and creative approaches in educating
the digital community. Content that is presented in an engaging style, using innovative
audiovisual techniques, and is interactive tends to get more attention from the millennial
community.

Keywords: Al-Qur’an Education, Syarihub.id, Social Media.
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A. PENDAHULUAN

Pengalaman mengedukasi lintas generasi di Indonesia dalam beberapa dekate terus dilakukan
mulai dari metode igra "hingga berlatarkan game android.(Abidin & Listyorini, 2018, p. 4) Bentuk
transformasi tersebut guna menjawab kegelisahan minimnya masyarakat memiliki skill dan
kemampuan dalam membaca Al-Qur’an. Catatan penelitian terbaru yang dilakukan oleh Institut
[lmu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta bahwa dari 3.111 orang muslim dari 25 provinsi di Indonesia, jika
dikalkulasi 72.25% tidak mengenal dan membaca Al-Qur’an.(iswandi, 2023) Padahal, terdapat
banyak sekali tulisan, artikel ilmiah, bahkan turun di majlis pengajian yang mengajarkan akan
urgensi dan pahala dalam mempelajari, mengasah, dan mengajari membaca Al-Qur’an. Hal ini
sebagaimana yang telah dilakukan Kementrian Agama RI melalui Penyuluh Agama Islam yang
memiliki visi memberantas masyarakat buta aksara Al-Qur’an dengan berbagai metode dan

pendekatan.(Kemenag, n.d.)

Demi mendorong pemberantasan buta aksara Al-Qur’an dan dengan memanfaatkan
kecanggihan teknologi dewasa ini, penulis ingin mengungkan efektivitas platform “Syarihub.id”.
Setidaknya, penulis memiliki dua alasan mendasar pemilihan platform “Syarihub.id” sebagai
objek materialnya. Pertama, pflatform ini memiliki keterpengaruhan yang sangat signifikan. Hal
ini terlihat dari banyaknya followers di berbagai medianya, belum lagi platform ini terafiliasi
dengan media besar di tanah air.(Kursus Mengaji Online Privat (@syarihub.id) * Foto dan video
Instagram, n.d.) Kedua, memiliki ragam privat. Meskipun, di ruang virtual yang terbatas, platform
“Syarihub.id” menawarkan bermacam-macam metode privat yang disenagani oleh audience.
Berangkat dari kedua alasan mendasar tersebut, menurut Cambell media online mampu menjadi
perisai dalam transferisasi keilmuan agama.(Campbell, 2005)

Inovasi pembelajaran Al-Qur’an melalui penelitian terdahulu terpetakan menjadi tiga poin
besar. Pertama, pembelajaran Al-Qur’an dengan falagqi (pertemuan) di lintas sekolah. Seperti
yang telah dilakukan oleh Devi Dwiyanti dkk (2020),(Dwiyanti et al., 2020) Nur Maslikhatun
Nisak (2018),(Nisak, 2018) Fakhrul Rijal dkk (2020).(Rijal et al., 2020) Kedua, pembelajaran Al-
Qur’an dengan ragam metode. Kelompok penelitian ini telah dilakukan oleh Annisa Fadhilah
Liansyah dan N Achadianingsih (2020),(Liansyah & Achadianingsih, 2020) Muhammad Igbal
Ansari (2019),(Ansari, 2019) dan Muhammad Arif Wicagsono, Nurul Latifatul Inayati
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(2018).(Wicagsono & Inayati, 2018) Ketiga, pembelajaran Al-Qur’an berbasis aplikasi digital.
Penelitian seperti ini diperhatikan oleh Rizqi Putri Nourma Budiarti dkk (2022),(Budiarti et al.,
2022) Ashabul Khairi, Riska Amelia (2020),(Khairi & Amelia, 2016) dan Eko Wahyu Tyas
Darmanigrat dkk (2020).(Darmaningrat et al., 2020)

Melalui gambaran penelitian sebelumnya, memperjelasan posisi penelitian yang digarap oleh
penulis. Setidaknya penelitian edukasi Al-Qur’an pada platform “Syarihub.id” belum terjamah
oleh peneliti. Sebagai penelitian yang terbilang baru setidaknya yang menjadi keresahan penulis
yang akan dijawab yaitu bagaimana pola pembelajaran dan edukasi Al-Qur’an yang diterapkan
oleh platform “Syarihub.id”? dan bagaimana efektivitas pembelajaran Al-Qur’an dalam media
ini?. pertanyaan yang menjadi titik poin dalam penelitian ini akan dirincikan dan dijawab secara

objektif melalui data dan temuan daripada penulis dalam melihat platform “syarihub.id”.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dapat digolongkan sebagai penelitian kualitatif yaitu dengan berorientasi pada
studi kepustakaan (library research) dan studi lapangan (field research). Sumber primer dalam
penelitian ini adalah paltform “syarihub.id” sebagai wadah dalam pembelajaran kekininan
berbasis teknologi dan website. sedangkan sumber sekunder ialah berupa buku, artikel terdahulu,
majalah, dan penelitian yang menopang kesempurnaan pada penelitian ini. adapun Keresahan
akademik tersebut akan dijawab dengan penjabaran tiga sub-bab dalam penelitian ini yaitu (1)
genealogisasi platform “Syarihub.id”, (2) Mengenal pola dan platform “Syarihub.id”, (3)

efektivitas edukasi Al-Qur’an di media baru “Syarihub.id”.

C. HASIL DAN ANALISIS
Genealogisasi Platform “Syarihub.id”
Membicarakan eksistensi sebuah platform, perlu dilihat genalogisasi atau sejarah dari
keberhasilannya. Hal ini berdasarkan ucapan bung Karno yang sering dijadikan quote yakni “jas
merah (jangan sekali-kali melupakan sejarah!)”.(Harahap, 2020) Analogi yang demikian rupa,

tidaklah asing di telinga para pembaca. Platform “Syarihub.id” secara genealogis adalah ojek
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berbasis syar’i (Ojesy) yang diluncurkan pada 2015.! Dengan di-support oleh oleh 30,8K
followers di Instagramnya, dan telah menunggah sebanyak 1.841 kiriman. Tagline yang
digunakan adalah ““ Lancarkan bacaan Quranmu, yuk % #semuabisangaji”(Kursus Mengaji Online
Privat (@syarihub.id) * Foto dan video Instagram, n.d.) Melalui platform ini, ia sebagai wadah yang
menginspirasi, mendorong, dan menjawab keresahan masyarakat millenials akan kebutaan
aksara Al-Qur’an dengan dampak yang lebih luas dan besar.

Dengan berlatar belakang PT. Ojek Syar’i yang bertahan hanya lima tahun, kemudian
platform ini bertransformasi ke “Syarihub.id”. Platform ini, dikelola atas inisiatif founder Ojesy
(nama sebelumnya), yang sebenarnya memiliki visi aktif dalam mengkampanyekan semangat
#semuabisangaji, namun untuk itu mereka telah membuat akun instagram, facebook, dan website
sendiri untuk mengkaitkan informasi dan kegiatan mereka dalam menyemarakkan indonesia
mengaji.(Agustina, 2020) Tidak heran jika, penulis menemukan edukasi pembelajaran Al-Qur’an
dalam setiap postingannya secara konsisten. Dikatakan konsisten mengunggah konten edukasi
Qur’ani, karena dari sekian banyak unggahannya website dan platform “Syarihub.id” tanpa
berisikan iklan.

Jika dilihat dari mayoritas dan keseluruhan konten dan postingan yang diunggah oleh
“Syarihub.id” website dan akun ini bertujuan untuk mencerdaskan umat manusia khususnya
millenials dan gen-Z dengan tetap mengerti dan mampu membaca Al-Qur’an dan menghindari
kecacatan dalam bacaannya. Hal ini selaras dengan apa yang diistilahkan oleh Rosalind J. Hacket
bahwa kecanggihan internet mampu ekspansi keilmuan secara luas dan masif.(Hackett, 2006)

Selanjutnya, berdasarkan hasil observasi penulis, website dan platform “Syarihub.id”
metode mengaji privatnya terpetakan dalam empat motif utama. Pertama, metode Ummi.
Pendekatan ini tekenal dengan model pembelajaran repition, affection, dan learning by
doing.(Hernawan & Muthoifin, 2019) Kedua, metode Tilawati. Pendekatan ini dianggap klasikan
dan praktis. Ketiga, metode bahasa Arab Pemula. Metode ini, dikakukan proses pendalaman

bahasa sebelum menghafal, memahami, dan mengamalkan isi Al-Qur’an. Keempat, metode

! Pendiriannya diprakarsai oleh Evilita Adriani dan Reza Zamir yang berumur 19 tahun saat itu. Lihat selengkapnya di

(Agustina, 2020 p 450)
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Iqro’. Metode ini masyhur di kalangan pendidik Al-Qur’an dengan mengutamakan pengenalan
huruf hijaiyah secara bertahap.
Mengenal Pola dan Platform “Syarihub.Id”

Setiap lembaga atau instansi memiliki tawaran dan pola dalam proses internalisasi kepada
peserta didiknya. Pasalnya, di era keterbukaan informasi dan ruang yang tiada batasnya
mengharuskan proses transferisasi ilmu pengetahuan dilakukan via daring. Proses edukasi dan
transfer ilmu pengetahuan bisa menjamah pada aspek pendidikan, sosio-kultural, sosial-
kemasyarakatan, dan budaya.(Fitriani, 2020) Sehingga, internet sebagai wasilah masa kini
membuktikan penanaman nilai dan keilmuan tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Atau dengan
kata lain, pengalaman interaksi melalui online-system fleksibel dan dinamis.(Mustaghfirah &

Hidayat, 2021)

Berdasarkan hal tersebut, kecanggihan internet dan ruang digital seakan memberikan
ruang tak terbatas untuk terjadinya kegiatan proses transfer informasi dan keilmuan termasuk
proses edukasi Qur’ani yang diinisasi oleh Syarihub.id. Sebagai platform yang masuk dalam
kategori top 5 website kursus mengaji online,(Top 5 Rekomendasi Kursus Mengaji Online Dewasa,
n.d.) Syarihub.id membentuk pola pembelajar yang cukup berbeda daripada media atau tempat
pembelajaran Al-Qur’an di Indonesia. Bahkan dalam berbagai rating yang diterima oleh platform
ini mendekati angka sempurna. Salah satu testimoni dilakukan oleh Wydhia Astuti dengan
caption “Saya mendaftarkan anak saya belajar disini dan recommended karena gurunya milenial
dan kita bisa request untuk disisipi siroh nabi/sahabat dan figih. Sehingga anak tdk bosan dan

ilmu yg didapat juga lebih banyak dan bermanfaat.”(Syarihub, n.d.)

Pola pembelajarannya dilakukan dengan pendekatan personal antara ustadz/ustadzah
dengan peserta didik melalui pendekatan kekinian. Pengajaran yang dilakukan pun bisa dimulai
dari tingkat dasar ataupun tingkat lanjut dengan materi belajar Al-Qur’an yang
terkurikulum.(Syarihub, n.d.) Pola mengaji online yang ditawarkan oleh “Syarihub.id”

tergambarkan dalam gambar di bawah ini:

Mengaji Online SyariHub

Muhat Studi
Analisi é% @ @ i

Fleksibel Semua Kalangan Privat atau Kelompok Guru dari Pesantren &
Tersertifikasi
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Gambar 1. Pola Pembelajaran Syarihub.id dan standarisasinya

Adapun sebelum dilakukan proses tatap online antara pengajar dan murid, dilakukan secara
kontinu tradisi pengembangan diri para asatidz dan ustadzah. Hal yang sedemikian rupa, mampu
memberikan kualitas dan pengajaran yang detail dan mementingkan kepuasan daripada murid
yang belajar ngaji privat online. Belum lagi, implikasi lainnya peserta didik dapat merasakan

nuansa yang inovatif, menyenangkan, dan penuh inspirasi.

Pembelajaran Al-Qur’an kemudian terus digencarkan melalui berbagai macam media
yang dikemas dalam berbagai media sosial, platform, dan perangkat pendukung lainnya.
Awalnya perangkat-perangkat tersebut hanya digunakan hanya sebagai alat komunikasi antara
penutur dan lawan tutur, ternyata dewasa ini dimanfaatkan untuk proses transferisasi keilmuan
bahkan ladang pendapatan kehidupan.(Innova, 2016) Namun menurut hemat penulis, bahwa
prosesi transfer keilmuan melalui berbagai platform harus terus dikampanyekan, sehingga cita-
cita kebangsaan dalam mencerdaskan sumber daya manusianya tercapai dan bukan hanya angan-

angan belaka.

Efektivitas Edukasi Al-Qur’an di Media Baru “Syarihub.id”

Keefektivan edukasi Al-Qur’an di sebuah platform telah menjadi perhatian yang signifikan
dalam menghadapi tantangan dan peluang dalam memperluas pemahaman agama Islam di era
digital.(Wijaya et al., 2020) Dalam analisis ini, kita akan mengevaluasi tujuan, keunggulan, dan
dampak positif yang dihasilkan oleh platform ini. Secara general penulis mengklasifikasikannya
ke dalam lima poin besar. Pertama, "Syarihub.ld" berhasil menghadirkan edukasi Al-Qur'an
dengan cara yang menarik dan mudah diakses. Platform ini menyediakan beragam konten, seperti
artikel, dan video yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja.(Syarihub, n.d.) Dengan
kemudahan ini, masyarakat dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang Al-Qur'an tanpa
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harus bergantung pada waktu dan tempat tertentu.

Kedua, interaktivitas yang ditawarkan oleh "Syarihub.Id" memberikan pengalaman belajar
yang lebih mendalam dan berpartisipasi. Fitur-fitur seperti forum diskusi dan komentar
memungkinkan pengguna untuk berbagi pemikiran, bertanya, dan berdiskusi dengan para pakar
agama atau sesama pengguna. Hal ini menciptakan ruang untuk pertukaran gagasan dan
pemahaman yang lebih luas.(Rahmayani, 2018) Selanjutnya, "Syarihub.Id" juga menawarkan
beragam pendekatan edukatif. Selain konten yang menjelaskan ayat-ayat Al-Qur'an dan
kesalahan yang lumrah dalam bacaan, platform ini juga menyediakan panduan praktis dalam
menerapkan ajaran-ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari.(Kursus Mengaji Online Privat
(@syarihub.id) * Foto dan video Instagram, n.d.) Ini membantu pengguna menghubungkan antara
pemahaman teori dengan praktik yang relevan dalam kehidupan mereka.(Fadlilah, 2015)

Keempat, "Syarihub.Id" dapat memperluas jangkauan edukasi Al-Qur'an. Melalui platform
ini, pengguna tidak hanya terbatas pada ruang lingkup geografis atau lokal mereka, tetapi juga
dapat terhubung dengan orang-orang dari berbagai latar belakang dan wilayah. Hal ini
menciptakan peluang untuk berbagi pengetahuan, pengalaman, dan pemahaman yang beragam,
sehingga memperkaya perspektif keagamaan. Terakhir, "Syarihub.ld" memberikan ruang bagi
individu untuk mengembangkan pengetahuan mereka tentang Al-Qur'an secara mandiri.
Pengguna dapat mengakses konten secara fleksibel dan mengatur ritme belajar mereka sendiri.
Dalam era informasi yang cepat, platform ini memberikan kemandirian dan fleksibilitas yang
penting dalam proses belajar dan pemahaman Al-Qur'an.

Secara keseluruhan, efektivitas edukasi Al-Qur'an di media baru "Syarihub.Id" dapat dilihat
dari kemampuannya untuk menyediakan akses mudah, interaktivitas, pendekatan yang beragam,
dan keterlibatan pengguna yang luas. Platform ini memberikan kesempatan bagi masyarakat
untuk memperluas pengetahuan dan pemahaman mereka tentang Al-Qur'an dengan cara yang
fleksibel, inklusif, dan menarik.(Syarihub, n.d.) Meskipun demikian, platform “Syarihub.id”
memiliki kekurangan yang mesti disempurnakan agar efektivitas edukasi Al-Qur’an yang

berbasis pada masyarakat millenials dan gen-Z mampu berjalan dengan lancar dan baik.(Aisa et
al., 2022)
Dalam hal ini, setidaknya penulis mengkritik kekurangannya dalam 3 poin saja, yakni
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pertama, Keterbatasan dalam konteks interpersonal: Meskipun platform ini menyediakan fitur
forum diskusi dan komentar, namun interaksi langsung antara pengguna dengan ustadz dan
ustadzah atau sesama pengguna dapat terbatas. Hal ini dapat mengurangi kesempatan untuk
diskusi mendalam atau mendapatkan jawaban langsung atas pertanyaan yang kompleks. Kedua,
Tidak adanya umpan balik secara langsung: Meskipun pengguna dapat meninggalkan komentar
atau bertanya melalui fitur forum diskusi, namun tidak ada jaminan bahwa pertanyaan atau
komentar pengguna akan mendapatkan umpan balik langsung dari pakar agama atau pemilik
platform. Keberadaan mekanisme respons langsung dapat meningkatkan keterlibatan pengguna
dan membantu dalam pemecahan masalah atau penjelasan yang lebih rinci.

Ketiga, Tidak adanya fitur evaluasi atau pengukuran kemajuan: Dalam konteks pendidikan,
penting untuk memiliki fitur evaluasi atau pengukuran kemajuan. Jika platform ini tidak
menyediakan tes, kuis, atau pengukuran lainnya, maka pengguna mungkin kesulitan dalam
memantau perkembangan mereka dalam memahami Al-Qur'an. Penting untuk dicatat bahwa
kekurangan-kekurangan ini tidak menghilangkan manfaat atau kegunaan platform "Syarihub.Id",
namun lebih merupakan area yang dapat diperbaiki dan ditingkatkan untuk memberikan

pengalaman belajar yang lebih baik bagi pengguna.

D. KESIMPULAN

Menjelaskan edukasi Al-Qur’an di media platform “Syarihub.id” mungkin suatu hal yang
baru dalam diskursus pendidikan agama Islam. kencangnya aktivitas berbasis online-system
menggerus transformasi paradigma keilmuan saat ini. Hal ini memaksakan kegiatan cenderung
beralih ke arah daring. Dengan demikian, peralihan tersebut dimanfaat platform “Syarihub.id” dalam
menawarkan tips dan metode belajar Al-Qur’an kepada masyarakat milenial. Beberapa tren tersebut
meliputi pemahaman bacaan tajwid dalam Al-Qur'an, aplikasi praktis ajaran Al-Qur'an dalam
kehidupan sehari-hari, serta pendekatan kreatif dalam mengedukasi masyarakat digital. Konten yang
disajikan dengan gaya yang menarik, menggunakan teknik audiovisual yang inovatif, dan interaktif

cenderung mendapat perhatian lebih dari masyarakat milenial.
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